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ABSTRAK

Hipertensi masih menjadi masalah pada saat ini biasanya peningkatan hipertensi
berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
pemberian pendidikan kesehatan media yang tepat seperti menggunkan audiovisual. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan
audiovisual tehadap upaya penatalaksanaan hipertensi di Dusun Simowau Desa Ketapangkuning
kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang. Desain penelitian yang digunakan adalah Pra
eksperimen dengan pendekatan one grup pre test and post test design. Variabel penelitian ini
yaitu Pendidikan Kesehatan dengan audiovisual adalah variabel independen dan upaya
penatalaksanaan hipertensi merupakan variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh penderita hipertensi sebanyak 113 orang. Sampel diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling yang memenuhi kriteria inklusi berjumlah 109 responden. Instumen
penelitian ini adalah satuan acara penyuluhan penatalaksanaan hipertensi dan kuesioner tentang
upaya penatalaksanaan hipertensi. Berdasarkan hasil analisis uji wilcoxon signed rank test
didapatkan bahwa nilai p value = 0,000 dan a = 0,05 maka hal ini menunjukkan p < o yang
berarti penelitian ini menjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan
menggunakan audiovisual tehadap upaya penatalaksanaan hipertensi. Pendidikan kesehatan
menggunakan audiovisual dapat meningkatkan upaya penatalaksanaan hipertensi disebabkan
responden telah diberikan pendidikan kesehatan melalui audiovisual media ini dianggap menarik
dan lebih efektif karena melibatkan dua indra yaitu indra penglihatan dan pendengaran yang bisa
memaksimalkan penerimaan informasi.
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PENDAHULUAN

Peningkatan hipertensi masih
menjadi masalah pada saat ini biasanya
peningkatan hipertensi berlangsung dalam
jangka waktu yang lama. Sebagian besar
proporsi  yang muncul pada kasus
kekambuhan  hipertensi  yaitu  pada
masyarakat yang memiliki tindakan upaya
penatalaksanaan yang kurang dan memiliki
tingkat pengetahuan yang rendah (Masruroh
et al., 2019). Gejala Hipertensi seperti
pusing, gangguan penglihatan juga dapat
muncul saat tekanan darah sudah mencapai
angka tertentu (Noorhidayah & Octaviana,
2020).

Menurut  hasil  laporan  Badan
Kesehatan Dunia (WHQO) Hampir 1 milyar
orang diseluruh dunia memiliki hipertensi.
Hipertensi adalah salah satu penyebab utama
kematian dini diseluruh dunia. Di tahun
2020 sekitar 1,56 miliar orang dewasa akan
hidup dengan  hipertensi.  Hipertensi
membunuh hampir 8 miliyar orang setiap
tahun didunia dan hampir 1,5 juta orang
setiap tahunnya di kawasan Asia menderita
hipertensi (WHO, 2018).

Secara nasional hasil Riskesdas 2018
menunjukkan bahwa prevalensi penduduk
dengan  hipertensi  sebesar  34,11%.
Prevalensi  hipertensi pada perempuan
(36,85%) lebih tinggi dibanding dengan
laki-laki (31,34%). Prevalensi di perkotaan
sedikit lebih tinggi (34,43%) dibandingkan
dengan perdesaan (33,72%). Prevalensi
semakin  meningkat  seiring  dengan
pertambahan umur. (Kemenkes RI, 2019).
Di Indonesia prevalensi hipertensi sebesar
34,1%, Hipertensi Provinsi Jawa Timur,
pada tahun 2018 persentase hipertensi
sebesar 13,47% atau sekitar 935.736
penduduk, dengan proporsi laki-laki sebesar
13,78% (387.913 penduduk) dan perempuan
sebesar  13.25%  (547.823  penduduk)
(Riskesdas, 2018). Presentase hipertensi
pada tahun 2019 di Provinsi Jawa Timur,

sebesar 22.71% atau sekitar 2.360.592
penduduk, dengan proporsi laki-laki sebesar
18.99% (808.009 penduduk) dan perempuan
sebesar 18.76% (1.146.412 penduduk)
(Dinkes Provinsi Jawa Timur, 2019).

Menurut data di  pelayanan
Puskesmas di seluruh kabupaten Jombang
pada tahun 2019, hasil cakupan yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai
standar menurut Puskesmas di Kabupaten
Jombang tahun 2019 yaitu 109.251 orang
penderita hipertensi, dari jumlah penderita
hipertensi 372.445 orang (Subandriyah,
2019). Berdasarkan data pelayanan di
Puskesmas Keboan, kecamatan Ngusikan
menempati urutan ke 8, dengan presentase
penderita hipertensi di pelayanan kesehatan
Puskesmas Keboan di Kecamatan Ngusikan
tahun 2020 yaitu sebesar 3355 penderita
hipertensi. ~ Selain  itu  pula  Desa
Ketapangkuning dengan angka kejadian
hipertensi dengan jumlah total mencapai 490
orang dan di Dusun Simowau mencapai 113
penderita hipertensi.

Dari hasil studi pendahuluan yang
telah dilakukan pada 10 pasien Hipertensi di
Desa Ketapangkuning pada tanggal 30
Januari 2020. Menunjukkan bahwa terkaji
sebanyak 10 orang pasien hipertensi yang
telah saya wawancarai mengatakan tidak
berolahraga secara teratur untuk mengontrol
tekanan darah, sebanyak 8 (80%) orang
mengatakan  tidak minum obat anti
hipertensi secara teratur jika tekanan darah
tinggi mengalami kekambuhan, kemudian 5
(50%) dari 6 responden  laki-laki
mengatakan bahwa ia selalu merokok, 7
(70%) orang mengatakan mengalami
kekambuhan hipertensi 3 bulan terakhir ini,
dan terkaji 10 (100%) responden dengan
hipertensi mengatakan mereka belum pernah
mendapatkan penyuluhan hipertensi dengan
menggunakan video.

Tingginya angka kejadian hipertensi
disebabkan oleh banyak faktor, misalnya



masyarakat sudah mengetahui bahwa dirinya
menderita hipertensi, namun belum ada
tindakan pengendalian yang dilakukan,
bahkan masyarakat tidak mengetahui bahwa
dirinya menderita hipertensi. Hal ini
disebabkan oleh faktor — faktor yang
mempengaruhi pengenalan masalah
kesehatan yang dialami, misalnya klien tidak
menyadari perubahan yang dialami dirinya
sendiri yang mengalami hipertensi seperti
sakit kepala, dan mengingatkan untuk
mengatur pola mkan sesuaia dengan diet
hipertensi (Utomo et al., 2013). Kurangnya
tindakan akan penatalaksanaan penyakit
hipertensi, maka akan menambah jumlah
penderita hipertensi. Jika tekanan darah
selalu tinggi maka akan menimbulkan
kerusakan beberapa organ tubuh misalkan
pada jantung dan ginjal (Noorhidayah &
Octaviana, 2020). Penelitian (Masruroh et
al., 2019) menunjukkan terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan dengan menggunakan
salah satu media terhadap pengetahuan
tentang pencegahan komplikasi pada
penderita hipertensi.. Setelah mendapat
pendidikan kesehatan, tingkat pengetahuan
dan kemampuan upaya penatalaksanaan
hipertensi lebih tinggi daripada pengetahuan
dan kemampuan sebelum penggunaan media
audiovisual dalam pendidikan kesehatan.
(Setyawan & Ismahmudi, 2018).

Usaha penatalaksanaan hipertensi
dilakukan dengan meningkatkan tindakan,
dengan edukasi kesehatan serta didukung
dengan media promosi kesehatan Media
Cetak (booklet, leaflet, flyer, flipchart,
rubric, poster, ppt dll), Media elektronik
(Televisi, Radio, video, slide, dan film
strip), Media papan (Billboard). Dalam
melakukan upaya penatalaksanaan
hipertensi hal yang bisa dilakukan melalui
diet rendah garam, manajemen stres,
manajemen berat badan, olahraga, pola
istirahat tidur, minum obat teratur serta
pengecekan tekanan darah setiap satu bulan
sekali sebagai bentuk penatalaksanaan.

Pendidikan kesehatan ini dapat membantu
pasien  untuk  mencegah  terjadinya
komplikasi dan mengurangi kecacatan serta
mencapai kualitas hidup yang lebih baik.
(Suratun Haryono, 2018).

Tujuan Umum

Membuktikan Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Dengan Media Audiovisual
Terhadap Upaya Penatalaksanaan Hipertensi
Di Dusun Simowau Desa Ketapangkuning
Kab Jombang

Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi Upaya
Penatalaksanaan Hipertensi Sebelum
Diberikan  Pendidikan  Kesehatan
Tentang Upaya Penatalaksaan Pada
Pasien  Hipertensi Di  Dusun
Simowau Desa Ketapangkuning
Kabupaten Jombang.

2. Mengidentifikasi Upaya
Penatalaksanaan Hipertensi Sesudah
Diberikan  Pendidikan  Kesehatan
Tentang Upaya Penatalaksanaan
Hipertensi Di Dusun Simowau Desa
Ketapangkuning Kabupaten
Jombang.

3. Menganalisis Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Terhadap Upaya
Penatalaksanaan Hipertensi Sebelum
Dan Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan Menggunakan
Audiovisual Di Dusun Simowau
Desa Ketapangkuning Kabupaten
Jombang.

Metode Penelitian

Desain yang digunakan adalah Pra
Eksperimen dengan pendekatan one grup
pre test and post test design.

Populasi yang digunakan peneliti adalah
seluruh penderita hipertensi tahun 2021 di
dusun Simowau desa Ketapangkuning
Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang



sejumlah 113 orang. Teknik sampling yang
digunakan non probability sampling.

Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik Purposive sampling suatu teknik
penetapan sampel dengan cara memilih
sampel diantara populasi sesuai dengan yang
dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam
penelitian), sebanyak 109 orang. Karena
sebanyak 1 orang tidak termasuk kedalam
kriteria Inklusi yang umur responden diatas
65 tahun, 1 orang mengalami gangguan
membaca/buta huruf, dan 2 orang tidak
hadir pada saat acara penyuluhan
berlangsung

Instrument dalam penelitian ini
menggunanakan SAP, Video, dan kuisioner
upaya penatalaksanaan hipertensi berumlah
10 pernyataan. Peneliti melakukan uji coba
kuisioner terlebih dahunu agar diketahui
validitas dan realibilitas instrument.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal
10 April-17 April 2021

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian ysng telah
dilakukan pada tanggal 10 April-17 April
2021 terhadap 109 responden, didapatkan
hasil sebagai berikut

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarakan Pernah
mendapatkan Pendidikan Kesehatan
Melalui Audiovisual Di Dusun Simowau
Desa Ketapangkuning Kecamatan
Ngusikan Kabupaten Jombang Pada
Bulan April 2021

NO PERNAH FREKUENSI %
TIDAK

1 Ya 26 23,9

2  Tidak 83 76,1
Jumlah 109 100.0

Sumber: Data primer tahun 2021

Berdasarkan  tabel 4.6 diatas
diperoleh bahwa hampir seluruh responden

belum pernah mendapatkan pendidikan
kesehatan melalui Audiovisual sebanyak 83
respeonden (76,1%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi
sebelum diberikan pendidikan kesehatan
upaya penatalaksanaan hipertensi di
Dusun Simowau Desa Ketapangkuning
Kecamatan Ngusikan Kabupaten
Jombang pada bulan April 2021

No Upaya Frekuensi %
penatalaksanaan

1 Baik 7 6,4

2 Cukup Baik 25 22,9

3  Kurang Baik 55 50,5

4 Tidak Baik 22 20,2

Jumlah 109 100.0

Sumber: Data primer tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan
bahwa responden sebelum  diberikan
pendidikan kesehatan dengan audiovisual
diperoleh bahwa sebagian kecil responden
meliliki upaya penatalaksaan tidak baik
sebanyak 22 orang (20,2%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi
sesudah diberikan pendidikan kesehatan
upaya penatalaksanaan hipertensi di
Dusun Simowau Desa Ketapangkuning
Kecamatan Ngusikan Kabupaten
Jombang pada bulan April 2021

No Upaya Frekuensi %
Penatalaksanaan
1 Baik 95 87,2
2  Cukup Baik 12 11,0
3 Kurang Baik 2 1,8
4  Tidak Baik 0 0
Jumlah 109 100.0

Sumber: Data primer tahun 2021.

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan
bahwa responden sesudah  diberikan
pendidikan kesehatan dengan audiovisual
diperoleh  hampir  seluruh  responden



hipertensi memiliki upaya penatalaksaan
baik sebanyak 95 orang (87,2%).

Tabel Error! No text of specified
style in document. Hasil Uji Wilcoxon

N pvalue Z

Posttest- Negative 0
Pretest  Ranks
Positive 99 0,000 -8,834

Ranks
Ties 10
Total 109

Sumber: Data primer tahun (2021)

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil
bahwa terdapat peningkatakan tindakan
upaya penatalaksanaan hipertensi dari
sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan sebanyak 99 responden dan
responden yang memiliki upaya
penatalaksanaan tetap terdapat 10
responden Hasil uji statistic Wilcoxon
Signen Rank Test diperoleh nilai P Value
0.000 < o = 0,005 disimpulkan bahwa HO
ditolak artinya terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan melalui audiovisual terhadap
upaya penatalaksanaan hipertansi.

PEMBAHASAN

1. Tingkat Upaya penatalaksanaan
responden  sebelum  diberikan
pendidikan kesehatab hipertensi di
dusun Simowau Desa
Ketapangkuning Kecamatan
Ngusikan Kabupaten Jombang
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Dusun Simowau Desa
Ketapangkuning pada pasien
hipertensi sebelum diberikan

pendidikan kesehatan, upaya
penatalaksanaan hipertensi
didapatkan hasil sebagian kecil
responden meliliki upaya

penatalaksaan tidak baik sebanyak
22 orang (20,2%), 55 orang (50,5%)
memiliki upaya penatalaksanaan

kurang baik, 25 orang (22,9%)
memiliki upaya penatalaksanaan
cukup baik, dan 7 orang (6,4%)
memiliki upaya penatalaksanaan
baik. Upaya penatalaksanaan
hipertensi merupakan salah satu cara
melakukan pengendalian hipertensi
yang dapat mempengaruhi klien
hipertensi untuk menjaga tekanan
darah dalam kondisi yang stabil.
Peningkatan upaya penatalaksanaan
hipertensi dapat dilakukan dengan
pendidikan kesehatan, konseling oleh
petugas kesehatan dan melibatkan
klien dan keluarga dalam proses
pengambilan  keputusan terkait
perawatan pada dirinya. (Rahmandar
et al.,, 2020). Sesuai dengan teory
Faktor informasi ataupun media
massa dapat mempengaruhi tindakan
penderitahipertensi tentang upaya
penatalaksanaan hipertensi, dimana
dalam  penyampaian  informasi
melalui media massa membawa
pesan-pesan yang berisi sugesti yang
dapat mengarahkan opini seseorang
(Masruroh et al., 2019). Penggunaan
media audiovisual dalam pendidikan
kesehatan sangat mempengaruhi
karena media bisa mempengaruhi
pengetahuan, sikap dan tindakan
responden. Pada hasil penelitian
sebelum  diberikan  pendidikan
kesehatan melalui audiovisual sesuai
dengan hasil kuisioner responden
ditinjau dari data umum responden
tersebut belum pernah mendapatkan

informasi tentang upaya
penatalaksanaan hipertensi
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
tingkat tindakan upaya
penatalaksanaan hipertensi

responden sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dengan
audiovisual tidak baik sebanyak 22
responden (20,2%). Sesuai dengan



hasil kuisioner responden ditinjau
dari segi data umum, responden

belum pernah mendapatkan
pendidikan kesehatan melalui
Audiovisual tentang upaya

penatalaksanaan hipertensi dengan
hasil prosentase sebanyak (76,1%)
dengan jumlah 83 responden. Sesuai
dengan teori Astutik (2013) jika
seseorang memiliki tingkat
pendidikan yang rendah, namun
mendapatkan informasi yang baik
dari berbagai media seperti televisi,
radio, surat kabar dan majalah dan
lain-lain, maka hal tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan
seseorang. Hal ini informasi tentang
upaya penatalaksanaan hipertensi
dari 22 responden tersebut kurang
sehingga upaya penatalaksanaan
responden tersebut dalam kategori
tidak baik.  Selanjutnya yang
memiliki  upaya penatalaksanaan
hipertensi responden sebelum
diberikan  pendidikan  kesehatan
dengan audiovisual kurang baik
sebanyak 55 orang (50,5%)..
Tindakan penatalaksanaan
seharusnya dimiliki oleh pasien
karena pasien adalah orang yang
paling bertanggung jawab terhadap
terkontrolnya tekanan darah.
Berdasarkan konsep tersebut, faktor
penatalaksanaan hipertensi
kemungkinan mempunyai hubungan
dengan terkontrolnya hipertensi..
Peneliti berasumsi bahwa kurangnya
tindakan responden tentang
hipertensi disebabkan karena
responden masih kurang dalam
memperoleh informasi. Semakin
sering seseorang terpapar oleh
informasi tentang upaya
penatalaksanaan hipertensi, maka
tindakan tentang penyakit atau
kesehatan juga akan meningkat,

dimana sumber informasi itu penting
untuk menambah wawasan ataupun
pengetahuan bagi seseorang. Upaya
dalam  meningkatkan  tindakan
penatalaksanaan hipertensi  salah
satunya dapat dilakukan dengan
memberikan pendidikan kesehatan

. Tingkat upaya penatalaksanaan

hipertensi  responden  sesudah
diberikan pendidikan kesehatan
hipertensi di Dusun Simowau Desa
Ketapangkuning Kabupaten
Jombang (pre test)
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa tingkat tindakan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan yang
memiliki tindakan baik yaitu 95
orang (87,2), yang memiliki tindakan
cukup baik 12 orang (11,0), tindakan
yang kurang baik 2 orang (1,8), dan
yang memiliki tindakan tidak baik O
orang. Dapat disimpulkan bahwa
tindakan meningkat setelah diberikan
pendidikan kesehatan. Perubahan
peningkatan tindakan dapat terjadi
apabila responden dapat merespon
stimulus yang diberikan melalui
pendidikan kesehatan dengan media
audiovisual (Masruroh et al., 2019).
Hasil penelitian yang
didapatkan sesudah diberikan
pendidikan  kesehataan ~ melalui
audiovisual terhadap upaya
penatalaksanaan  hipertensi  yang
menggunakan instrument berupa
kuisioner yang terdiri dari 5
pernyataan positif dan 5 pernyataan
negatif menunjukkan bahwa
responden memberikan peryataan
positif dengan kategori,
menunjukkan bahwa  rata-rata
responden memberikan pernyataan
positif ~ pada  kategori  biasa
jogging/senam/jalan  kaki  untuk
mendapatkan berat badan yang ideal,
dan selalu meluangkan waktu untuk



istirahat walau pun pekerjaan
menumpuk.

Hasil pernyataan negative
rata-rata  responden  memberikan
pernyataan pada kategori ya adanya
peningkatan upaya penatalaksanaan
hipertensi menjadi kategori tidak
pada aspek mengalami susah tidur
>2 kali dalam seminggu. Adanya
informasi baru yang didapatkan
responden  tentang  pencegahan
komplikasi hipertensi memberikan
landasan  kognitif  baru  bagi
terbentuknya pengetahuan..
Pendidikan kesehatan secara umum
merupakan segala upaya Yyang
direncanakan untuk mempengaruhi
orang lain baik individu, kelompok,
atau masyarakat. Dengan demikian

peneliti menguraikan bahwa
pemberian  pendidikan  kesehatan
melalui audiovisual mampu

meningkatkan tindakan masyarakat
tentang penatalaksanaan hipertensi.
Pemberian pendidikan hipertensi
menggunakan media audio visual
merupakan proses  penyampaian
pendidikan kesehatan hipertensi oleh
peneliti kepada masyarakat guna
mencapai perubahan pola hidup
untuk masyarakat

. Analisis Pengaruh Pendidikan
Kesehatan  Melalui Audiovisual
Terhadap Upaya Penatalaksanaan
Hipertensi di Dusun Simowau
Desa Ketapangkuning Kecamatan
Ngusikan Kabupaten Jombang
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah
dilakukan pendidikan kesehaatan,
tindakan  responden  meningkat
dengan prosentase baik 7 orang
(6,4), cukup baik 25 orang (22,9),
kurang baik 55 oramg (50,5), tidak
baik 22 orang (20,2) dan sesudah
diberikan  pendidikan  kesehatan

menjadi baik 95 (87,2), cukup baik
12 orang (11,0), kurang baik 2 orang
(1,8), dan (0) 0 orang yang memiliki
tingkat tindakan yang tidak baik
setelah diberikan pendidikan
kesehatan, data tersebut menjelaskan
bahwa terdapat peningkatan sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dan
sesudah  diberikan pendidikan
kesehaan melalui media audiovisual
terhadap upaya penatalaksanaan
hipertensi.
Berdasarkan menunjukkan bahwa
Hasil uji statistic Wilcoxon Signen
Rank Test diperoleh nilai P Value
0.000 < a = 0,005 disimpulkan
bahwa HO ditolak artinya terdapat
pengaruh  pendidikan  kesehatan
melalui audiovisual terhadap upaya
penatalaksanaan hipertansi di Dusun
Simowau Desa Ketapangkuning
Kecamatan Ngusikan Kabupaten
Jombang. Selain hasil uji wilcoxon
signed rank test terdapat hasil pre
test dan pos tes dimana sebanyak 99
responden memiliki upaya
penatalaksanaan yang positif dapat
diartikan  terdapat  peningkatan
kategori baik dan responden yang
memiliki upaya penatalaksanaan
tetap setelah diberikan pendidikan
kesehatan terdapat 10 responden. Hal
ini disebabkan karena responden
yang berjenis kelamin laki-laki tidak
ada perubahan penatalaksanaan
hipertensi dengan kategori merokok,
dan responden nampak gaduh pada
saat dilakukan pendidikan kesehatan
sehingga mengakibatkan tidak ada
perubahan peningkatan
penatalaksanaan hipertensi.
Pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan tindakan dan
kesadaran masyarakat dalam upaya
penatalaksanaan hipertensi. Sesuai
dengan teori yang telah diberikan



oleh Wawan dan Dewi
(2010Responden yang sudah
memiliki tindakan tentang upaya
penatalaksanaan hipertensi dalam
kategori  baik  karena  sudah
mendapatkan  informasi  tentang
materi tersebut, sehingga setelah
diberikan materi melalui pendidikan
kesehatan memiliki  peningkatan
tindakan dalam kategori baik.

Sesuai dengan teori Novianto
(2018) Pendidikan kesehatan
hipertensi dengan  menggunakan
media audiovisual merupakan salah
satu sarana untuk meningkatkan
upaya penatalaksanaandan
pemahaman masyarakat tentang
hipertensi. Menurut (Notoatmodjo,
2014) Pendidikan Kesehatan
sangatlah penting untuk memberikan

pemahaman  mendasar  kepada
penderita hipertensi sehingga
diharapkan  bisa  meminimalkan
angka kejadian hipertensi.
Pendidikan  kesehatan  bertujuan

untuk mengubah pengetahuan, sikap
dan  tindakan  individu  atau
masyarakat sehingga sesuai dengan
norma-norma hidup sehat.

Jika penderita dan keluarga
tidak memiliki tindakan yang baik
tentang upaya  penatalaksanaan
hipertensi, maka peneliti berasumsi
bahwa akan sulit untuk menentukan
sikap serta mewujudkannya dalam
suatu perbuatan atau tindakan yang
akan dilakukan. Dengan adanya
pendidikan kesehatan dapat
mengubah  tindakan  seseorang,
masyarakat ~ dalam mengambil
tindakan yang berhubungan dengan
kesehatan. Hal ini  menunjukkan
bahwa dengan pemberian pendidikan
kesehatan  dengan audiovisual
berpengaruh  karena  pemberian
melalui media dan disertai suara

lebih memotivasi seseorang untuk
melakukan panatalaksanaan
hipertensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang pengaruh pendidikan
kesehatan melalui audiovisual terhadap
upaya penatalaksanaan hipertensi
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan melalui audiovisual terhadap
penatalaksanaan  hipertensi  dibuktikan
dengan hasil uji statistic Wilcoxon Signen
Rank Test diperoleh nilai P Value 0.000 < a
= 0,005 artinya terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan melalui audiovisual
terhadap upaya penatalaksanaaan hipertensi.
Pemberian pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan ~ upaya  penatalaksanaan
hipertensi untuk perilaku yang lebih baik
karena pemberian pendidikan kesehatan
karena cara penyampaian media yang

menarik  sehingga  seseorang  dapat
meningkatkan ~ upaya  penatalaksanaan
hipertensi.
SARAN

1. Bagi Penderita hipertensi
Diharapkan bagi responden
Hipertensi di Dusun Simowau yang
telah mengikuti penyuluhan dapat
menerapkan materi yang telah
diperoleh dari penyuluhan melalui
audiovisual tentang penatalaksanaan
hipertensi yang telah diberikan oleh
narasumber sehingga bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari hari dan

dapat membantu upaya
penatalaksanaan hipertensi dengan
lebih baik lagi.

2. Bagi keluarga
Keluarga dapat berperan aktif dalam
upaya penatalaksanaan hipertensi
pada responden hipertensi dengan
menyediakan menu sesuai  diet



seperti menguramgi makan makanan
asin, , memotivasi responden supaya
lebih aktif lagi untuk berolahraga,
mengantarkan  responden  untuk
memeriksakan tekanan darah ke
tempat terdekat seperti pada saat
posyandu lansia.

Bagi tenaga kesehatan

Tenaga kesehatan dapat menerapkan
pendidikan kesehatan pada penderita
hipertensi supaya lebih berperan
aktif dalam meningkatkan program
promosi kesehatan untuk
meningkatkan tindakan di
masyarakat  tentang  pentingnya
kesehatan terutama tentang upaya
penatalaksanaan hipertensi.
Selanjutnya tenaga kesehatan dapat
memilih responden yang berbeda
yaitu kepada masyarakat sehingga
bukan hanya penderita hipertensi
dari segi data umum yaitu pernah

mengikuti  pendidikan  kesehatan
melalui  audiovisual atau tidak
pernah pernah mengikuti pendidikan
kesehatan, pendidikan kesehatan
dapat dilakukan pada saat ada
posyandu lansia dan kegiatan lainnya
yang mendatangkan petugas
kesehatan.

Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya
dapat memberikan kepada kelompok
control supaya bisa membandingkan
hasil yang lebih baik, sebagai dasar
dalam  memberikan  pendidikan
kesehatan di masyarakat tentang
upaya penatalaksanaan hipertensi
khususnya pada pasien hipertensi
dan untuk penelitian selanjutnya bisa
menggunakan model pendidikan
kesehatan lain atau model
penyampaian yang lain  seperti
seperti poster, bookclet, dan lainnya
tentang upaya penatalaksanaan
hipertensi.
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